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ABSTRAK
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN
DAERAH KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR KALIMANTAN
TENGAH

(SUPRIHATIN,S.STP)
suprihatin.bkd84(@gmail.com
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kompensasi,
keteladanan, aturan yang pasti, pengawasan pemimpin dengan kedisiplinan kerja
Aparatur Sipil Negara di lingkungan Badan Kepegawain Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur”. Secara akademis manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pengetahuan dalam bidang ilmu Administrasi
Publik. Selain itu, secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberi
masukan kepada para pengambil kebijakan di Kantor Badan Kepegawaian Daerah
dalam rangka meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling vaitu Semua ASN yang bekerja di kantor
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
sebanyak 38 orang Aparatur Sipil Negara. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode Purposive sampling. Dengan menggunakan purposive
sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
penelitian yang dilakukan dan mampu menjelaskan dengan lebih baik keadaan
sebenarnya tentang obyek yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, besar pengaruh antara variabel kompensasi, keteladanan pemimpin,
aturan yang pasti, pengawasan pemimpin terhadap disiplin kerja pegawai negeri
sipil, diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,656. Artinya variabel kompensasi,
keteladanan pemimpin, aturan yang pasti, peagawasan pemimpin mampu
mempengaruhi disiplin kerja pegawai negeri sipil sebesar 65,6% sedangkan
sisanya 34,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diberikan, diantaranya,
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dengan kedisiplinan
kerja aparatur sipil negara, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
keteladanan pemimpin dengan kedisiplinan kerja aparatur sipil negara, terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara aturan yang pasti dengan kedisiplinan kegja
aparatur sipil negara, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengawasan
pemimpin dengan kedisiplinan kerja aparatur sipil negara di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah.

Kata Kunci : Kompensasi, Keteladanan Pemimpin, Aturan yang Pasti,
Pengawasan Pemimpin, Kedisiplinan Kerja ASN,
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ABSTRACT
FAKTORS INFLUENCING THE JOB DISCIPLINEOF STATE CIVIL
APPARATUS AT THE EMPLOYMENT OFFICE OF KOTAWARINGIN
TIMUR DISTRICT, CENTRAL KALIMANTAN

(SUPRIHATIN,S.STP)
suprihatin.bkd84@gmail.com
Universitas Terbuka

This research aims to explain the relationships between compensation,
exemplaries, definite rules, supervisionaries with the job discipline of the State
Civil Apparatus in the Employment Office of Kotawaringin Timur District,
Central Kalimantan". This study is academically expected to contribute in the
field of Public Administration Science, particularly pertaining to factors
influencing staffs’ job discipline at the Employment Office of Kotawaringin
Timur, Central Kalimantan. Moreover, this study will provide recomendations for
the policy makers regarding the effort to improve staffs’ performance. This
research used the quantitative method as a data collection technique. This study
employed purposive sampling by inviting all the ASN working at the
Employment Office (38 staf) . By using purposive sampling, it is expected that
criteria of the sample obtained in accordance with the research purposes and - is
better to explain the situation of the research focus. The results of the study stated
that the determination coeficient between compensation, exemplaries, definite
rules, supervisionaries, and the job disipline of the State Civil Apparatus was
0,656. This means that those variables are able to influence the job discipline of
the State Civil Apparatus around 65,6%. While the rest of 34,4% was influenced
by other variables which are not examined in this research. Finally, the
conclusions for this research is 1) there is a positive and significant impact
between compensation with job discipline of the State Civil Apparatus ; 2) there
is a postitive and significant impact between the ideal leader with job discipline of
the State Civil Apparatus ; 3) there is a positive and significant impact
between definite rules with job discipline of the State Civil Apparatus; 4)there isa
positive and significant impact between supervision of the leader with the job
discipline of the State Civil Apparatus in the agency office of Kotawaringin
Timur District at Central Kalimantan.

Key Words: Compensation, Ideal leader, definite rules, Supervision leader, Job
Discipline of ASN.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Penelitian
1. Latar Belakang

Dalam suatu pemerintahan apabila ingin berjalan dengan baik maka harus
ada unsur 3P (Personil, Perlengkapan dan Pembiayaan). Oleh karena itu, unsur
personil/pegawai sangatlah penting dalam suatu pemerintahan dan harus ada
organisasi yang menangani pegawai tersebut. Sehubungan hal tersebut di atas,
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur pada tahun 2006 melakukan Penataan
Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 84 tahun
2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah yang merupakan pelaksanaan .
dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintaban Daerah,
sehingga menghasilkan SOTK baru yang diantaranya terdapat Badan
Kepegawaian Daerah.

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur pada tahun 2008 melakukan
Penataan Organisasi Perangkat Dacrah kembali berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisai Perangkat Daerah yang merupakan
pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan sehingga menghasilkan SOTK baru yang
diantaranya terdapat Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan.

Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 2

Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun
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2008, Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan berubah kembali menjadi

Badan Kepegawaian Daerah.

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dagrah.
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintaban Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737).

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang Petunjuk
Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 18 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur (Lembaran
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 21 Tahun 2008, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 187).

Peraturan Bupati Kotawaringin Timur Nomor 28 Tahun 2009 tentang Rincian
Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Pelatihan Kabupaten Kotawaﬁngin Timur,

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 2 Tahun 2012

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun
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2008 Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Lembaga Teknis; Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur (Lembaran Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 2 Tahun 2012).

e Peraturan Bupati Kotawaringin Timur Nomor 33 Tahun 2012 tentang Rincian
Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Kotawaringin Timur.

2. Visi dan Misi
Visi:
Terwujudnya Aparatur Sipil Negara yang berdaya saing, religius dan sejahtera.
Misi:
Misi Badan Kepegawaian Daerah adalah penjabaran dari misi Bupati
Kotawaringin Timur "Mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang efektif dan

efisien" dengan kebijakan meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia.

3. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN KEWENANGAN
Tugas pokok
Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang
Kepegawaian Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan
Fungsi

Dalam melaksanakan tugas pokok Badan Kepegawaian Dacrah menyelenggarakan
fungsi :
a. penyiapan penyusunan peraturan perundang-undangan daerah dibidang

kepegawaian sesuai dengan norma, standar dan prosedur yang ditetapkan

pemerintah;
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penyelenggaraan administrasi Aparatur Sipil Negara Daerah;

perencanaan pengembangan kepegawaian daerah;

penyiapan kebijakan teknis pengembangan kepegawaian daerah;

penyiapan dan pelaksanaan, pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian
Aparatur Sipil Negara Dacrah sesuai dengan norma, standar dan prosedur
yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan;

penyiapan dan penetapan pensiun Aparatur Sipil Negara Daerah;

penetapan gaji, tunjangan dan kesejahteraan Aparatur Sipil Negara Daerah
sesuai dengan norma, standar dan prosedur yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan; dan

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara

Wewenang

Dalam melaksanakan fungsi Badan Kepegawaian Daerah mempunyai wewenang;

a.

h,

pelaksanaan penyusunan formasi ASND;

pengoordinasian usulan penetapan formasi ASND di Kabupaten Kotawaringin
Timur;

pelaksanaan pengadaan ASND dan pengoordinasian pelaksanaan pengadaan
ANSD Kabupaten Kotawaringin Timur;

pelaksanaan pengangkatan, penempatan ASND di lingkungan Kabupaten
Kotawaringin Timur;

pelaksanaan orientasi tugas dan prajabatan;

pengangkatan CPNSD menjadi ASND di lingkungan Kabupaten Kotawaringin
Timur;

penetapan kebutuhan diklat ANSD dan penyelenggaraan diklat;
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. penetapan kenaikan pangkat ASND menjadi golongan/ruang I’'b sampai

dengan III/d;

pengoordinasian pelaksanaan kenaikan pangkat di lingkungan Kabupaten
Kotawaringin Timur;

usul penetapan kenaikan pangkat ASND menjadi golongan/ruang I'V/a sampai
dengan IV/e;

penetapan pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian Aparatur Sipil
Negara dalam dan dari jabatan struktural eselon II ke bawah atau jabatan
fungsional yang jenjangnya setingkat;

penetapan perpindahan ASND Kabupaten Kotawaringin Timur;

. penetapan pemberhentian sementara dari jabatan negeri bagi ASND yang

menduduki jabatan struktural eselon II ke bawah dan jabatan fungsional yang
jenjangnya setingkat;

pemberhentian sementara ASND untuk Golongan IV/c ke bawah;

penyiapan Aparatur Sipil Negara atau Calon Aparatur Sipil Negara;
pemutahiran data Aparatur Sipil Negara, pengawasan dan pengendalian atas
pelaksanaan peraturan perundang-undangan dibidang kepegawaian di
lingkungan Kabupaten Kotawaringin Timur;

penyelenggaraan pembinaan dan pengawasan manajemen Aparatur Sipil
Negara Daerah di lingkungan Kabupaten Kotawaringin Timur;

penyusunan program pengelolaan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan,
pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan, seminar, rapat koordinasi serta
bimbingan teknis pendidikan dan pelatihan; dan

penyelenggaraan urusan kesekretariatan Badan Kepegawaian Daerah.
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Hasil tabel dan gambar dari 38 responden, sebanyak 23 (60,5%) memiliki
pendidikan terakhir S1. Selain itu, sebanyak 7 (18,4%) responden memiliki latar
pendidikan D3. Sedangkan sisanya merupakan lulusan SMA dan S2. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar Aparatur Sipil Negara di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
merupakan lulusan D3 dan S1.

Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Pengujian Instrumen

a. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan

pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner untuk mengukur variabel yang
akan diteliti. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai korelasi
product moment, yaitu dikatakan valid jika nilai Inirne > Tiaber (Sugiyono,
2007:357), responden berjumlah 38 orang diperoleh nilai rupe sebesar
0,320. Jadi item kuesioner dikatakan valid jika nilai ryigng masing-masing
butir pernyataan > (,320. Berikut adalah hasil uji validitas variabel.

Tabel 4.4 Uji Validitas Disiplin Kerja

Item Thitung Kesimpulan
Disiplin Kerja 1 0,412 Valid
Disiplin Kerja 2 0,480 . Valid
Disiplin Kerja 3 0,484 Valid
Disiplin Kerja 4 0,557 Valid
Disiplin Kerja 5 0,432 Valid
Disiplin Kerja 6 0,458 Valid
Disiplin Kerja 7 0,460 Valid
Disiplin Kerja 8 0,503 Valid
Disiplin Kerja 9 0,557 Valid
Disiplin Kerja 10 0,421 Valid
Disiplin Kerja 11 0,687 Valid
Disiplin Kerja 12 0,571 Valid

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
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Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel disiplin kerja.
Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut diperoleh nilai untuk masing-masing item
permnyataan lebih besar dari nilai nape yaitu 0,320. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel disiplin kerja
sudah valid dan dipakai untuk analisis penelitian selanjutnya,

Tabel 4.5 Uji Validitas Kompensasi

Item Thitung, Kesimpulan
Kompensasi 1 0,626 Valid
Kompensasi 2 0,626 Valid
Kompensasi 3 0,647 Valid
Kompensasi 4 0,774 Valid
Kompensasi 5 © 0,505 Valid
Kompensasi 6 0,499 Valid
Kompensasi 7 0,511 Valid
Kompensasi 8 0,447 Valid
Kompensasi 9 0,532 Valid
Kompensasi 10 0,523 Valid
Kompensasi 11 0,416 Valid
Kompensasi 12 0,448 Valid

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Hasil uji validitas variabel kompensasi pada Tabel 4.5, diketahui nilai
untuk masing-masing item pernyataan lebih besar dari nilai e yaitu 0,320
dapat disimpulkan pernyataan dalam variabel kompensasi sudah valid.

Tabel 4.6 Uji Validitas Keteladanan Pemimpin

Item Thitng Kesimpulan
Keteladanan Pemimpin 1 0,616 Valid
Keteladanan Pemimpin 2 0,532 Valid
Keteladanan Pemimpin 3 0,579 Valid
Keteladanan Pemimpin 4 0,305 Valid
Keteladanan Pemimpin 5 0,554 Valid
Keteladanan Pemimpin 6 0,620 Valid
Keteladanan Pemimpin 7 0,703 Valid
Keteladanan Pemimpin 8 0,628 Valid
Keteladanan Pemimpin 9 0,619 Valid
Keteladanan Pemimpin 10 0,512 Valid
Keteladanan Pemimpin 11 0,551 Valid
Keteladanan Pemimpin 12 0,468 Valid
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Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel keteladanan
pemimpin. Nilai Iyinng untuk masing-masing item pernyataan lebih besar
dari nilai re yaitu 0,320. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan-
pernyataan dalam variabel keteladanan pemimpin sudah valid,

Tabel 4.7 Uji Validitas Aturan Yang Pasti

Item Thitung Kesimpulan
Aturan Yang Pasti 1 0,466 Valid
Aturan Yang Pasti 2 0,451 Valid
Aturan Yang Pasti 3 0,425 Valid
Aturan Yang Pasti 4 0,727 Valid
Aturan Yang Pasti 5 0,735 Valid
Aturan Yang Pasti 6 0,556 Valid
Aturan Yang Pasti 7 0,477 Valid
Aturan Yang Pasti 8 0,666 Valid
Aturan Yang Pasti 9 0,666 Valid
Aturan Yang Pasti 10 0,712 Valid
Aturan Yang Pasti 11 0,771 Valid
Aturan Yang Pasti 12 0,644 Valid

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel atuuran yang

pasti. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai Iyinng untuk masing-masing
item pernyataan lebih besar dari nilai rabe yaitu 0,320 dapat disimpulkan
bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel aturan yang pasti sudah valid.

Tabel 4.8 Uji Validitas Pengawasan Pemimpin

Item Thitung Kesimpulan
Pengawasan Pemimpin 1 0,491 Valid
Pengawasan Pemimpin 2 0,508 Valid
Pengawasan Pemimpin 3 0,539 Valid
Pengawasan Pemimpin 4 0,476 Valid
Pengawasan Pemimpin 5 0,593 Valid
Pengawasan Pemimpin 6 0,476 Valid
Pengawasan Pemimpin 7 0,664 Valid
Pengawasan Pemimpin § 0,510 Valid
Pengawasan Pemimpin 9 0,460 Valid
Pengawasan Pemimpin 10 0,340 Valid
Pengawasan Pemimpin 11 0,716 Valid
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| Pengawasan Pemimpin 12 | 0,672 | Valid |
Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel pengawasan pemimpin

pada Tabel 4.8, diperoleh nilai g, untuk masing-masing item pernyataan
lebih besar dari nilai rypq yaitu 0,320. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalarri variabe] pengawasan pemimpin sudah valid,
b. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dilai(ukan setelah vji validitas, dilanjutkan dengan
wji reliabilitas atau uji konsistensi. Pada uji reliabilitas ini, parameter yang
dilihat adalah nilai Cronbach’s Alpha («) yang harus bernilai di atas 0,60
agar dapat dikatakan handal dan konsisten (Ghozali, 2013:47). Berikut ini
adalah nilai Crenbach’s Alpha dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

’
Variabel Ill,::lfs Cr;';::;:h S Keterangan
Disiplin Kerja 12 0,835 Reliabel
Kompensasi 12 0,862 Reliabel
Keteladanan Pemimpin 12 0,869 Reliabel
Aturan Yang Pasti 12 0,892 Reliabel
Pengawasan Pemimpin 12 0,848 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari

masing-masing variabel lebih besar dari 0,60. Jadi dapat dikatakan bahwa
pernyataan kuesioner dari variabel disiplin kerja, kompensasi, keteladanan
pemimpin, aturan yang pasti dan pengawasan pemipin sudah reliabel.
2. Hasil Deskriptif
Langkah analisis variabel pada penelitian yang merupakan statistik déskriptif
merupakan langkah untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan data yang
telah diperoleh. Data-data yang dijelaskan adalah berupa min, max, mean dan

standard deviation. Berikut hasil statistik deskriptif setiap variabel.
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Tabel 4.10 Hasil Deskriptif

No Variabel Min Max Mean St.Dev
1 | Disiplin kerja 39,00 60,00 | 48,4737 | 437275
2 | Kompensasi 25,00 53,00 | 40,5789 | 6,60725
3 | Keteladanan pemimpin 32,00 60,00 | 47,8421 | 5,16499
4 | Aturan yang pasti 33,00 60,00 | 47,4474 | 6,49198
5 | Pengawasan pemimpin 34,00 59,00 | 48,5263 | 4,97962

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017 :

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa
rata-rata nilai disiplin kerja pegawai yaitu 48,47 dengan standar deviasi 4,37,
Nilai minimum dari variabel disiplin kegja yaitu 39,00 sedangkan nilai
maksimurn dari variabel tersebut yaitu 60,00. Nilai rerata sebesar 48,47 diperoleh
dari jumlah data 12 pertanyaan, apabila 48,47 di bagi 12 item pertanyaan hasiinya
4,04 yang dapat diartikan rata-rata jawaban responden menilai variabel displin
kerja setuju dengan peryantaan yang diberikan peneliti.

Pada variabel kompensasi, diperoleh nilai rata-rata yaitu 49,57 dengan
standar deviasi 6,60. Nilai rerata sebesar 49,57 diperoleh dari jumlah data 12
pertanyaan, apabila 49,57 di bagi 12 item pertanyaan hasilnya 3,38 apabila
dibulatkan mendekati angka 4,0 yang dapat diartikan rata-rata jawaban responden
menilai variabel kompensasi setuju dengan peryantaan yang diberikan peneliti.

Variabel selanjutnya yaitu keteladanan pemimpin, diperoleh nilai rata-rata
yaitu 47,84 dengan standar deviasi 5,16, Nilai rerata sebesar 47,84 diperoleh dari
jumlah data 12 pertanyaan, apabila 47,84 di bagi 12 item pertanyaan hasilnya
3,99 apabila dibulatkan mendekati angka 4,0 yang dapat diartikan rata-rata
jawaban responden menilai variabel keteladanan pemimpin setwu dengan

peryantaan yang diberikan peneliti.
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Pada variabel aturan yang pasti, diperoleh nilai rata-rata yaitu 47,44 dengan
standar deviasi 6,49. Nilai rerata sebesar 47,44 diperoleh dari jumlah data 12
pertanyaan, apabila 47,44 di bagi 12 item pertanyaan hasilnya 3,95 yang dapat
diartikan rata-rata jawaban responden menilai variabel aturan yang pasti setuju
dengan peryantaan yang diberikan, Variabel selanjutnya yaitu pengawasan
pemimpin, diperoleh nilai rata-rata yaitu 48,52 dengan standar deviasi 4,97. Nilai
rerata sebesar 48,52 diperoleh dari jumlah data 12 pertanyaan, apabila 48,52 di
bagi 12 item pertanyaan hasilnya 4,04 yang dapat diartikan rata-rata jawaban
responden menilai variabel pengawasan pemimpin setuju dengan peryantaan
yang diberikan peneliti.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang bertujuan melihat apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan untuk menentukan data
berdistribusi normal jika nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05, Berikut
disajikan hasil dari pengujian normalitas yang dilakukan:

Tabel 4.11 Uji Normalitas One-Sample Kblmogorov-Smimov Test

Variabel Signifikansi Keterangan
Disiplin kerja 0,237 Normal
Kompensasi 0,306 Normal
Keteladanan pemimpin 0,187 Normal
Aturan yang pasti 0,478 Normal
Pengawasan pemimpin 0,227 Normal

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai signifikansi masing-

masig variabel lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat distmpulkan bahwa
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data yang digunakan untuk penelitian ini berdistribusi normal dengan kata

lain, asumsi normalitas terpenuhi.

b. Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model di dalam
madel regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel
independennya. Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa variabel
independen tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF di bawah 10 dan

nilai tolerancenya di atas 0,10. Hasil pengujian multikolinearitas dapat

dilihat pada tabel berikut:
Tahel 4.12 Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Kompensasi 0,689 | 1,452 | Non Multikolinearitas
Keteladanan pemimpin 0,751 | 1,332 | Non Multikolinearitas
Aturan yang pasti 0,808 | 1,238 | Non Multikolinearitas
Pengawasan pemimpin 0,867 | 1,153 [ Non Multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang diperoleh diketahui bahwa
seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai folerance di
atas 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas pada variabel independen yang digunakan dalam
model regresi pada penelitian ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas i)ertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria yang
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digunakan untuk menentukan data tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai

signifikansi > 0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
Tabel 4.13 Uji Heterokedastisitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Kompensasi 0,678 Non heteroskedastisitas
Keteladanan pemimpin 0,668 Non heteroskedastisitas
Aturan yang pasti 0,625 Non heteroskedastisitas
Pengawasan pemimpin 0,764 Non heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 13 diketahui
bahwa nilai signifikansi seluruh variabel independen lehih besar dari 0,05,
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada variabel independen yang digunakan dalam model regresi pada
penelitian ini.
4. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan dalam penelitian ini dengan tujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan
menunjukkan arah hubungan variabel dependen dan variabel independen.
Selanjutnya metode ini digunakan untuk melibat adakah pengaruh dari empat
variabel independen yaitu kompensasi, keteladanan pemimpin, aturan yang pasti,
pengawasan pemimpin terhadap variabel dependen yaitu disiplin kerja. Berikut

adalah hasil uji regresi tersebut.
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Tabel 4. 14 Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Dependen : Disiplin Kerja
Variabel UnStandardized t Hitung | Sig. Keterangan
Coefficients Beta
Constant 4,486 2,761 0,022
Kompensasi 0,193 2,376 0,023 | AdaPengaruh
Keteladanan 0,262 2,624 0,013 | Ada Pengaruh
pemimpin
Aturan yang pasti 0,250 3,266 0,003 | AdaPengaruh
Pengawasan 0,242 2,518 0,017 | AdaPengaruh
pemimpin
F Hitung : 15,735
Sig. : 0,000
R Square : 0,656

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda
sebagai berikut:
Y =4,486 + 0,193X; +0,262X> +0,250X; +0,242X,
Hasil regresi di atas, terdiri dari uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan
koefisien determinasi (R?). Hasil dapat dijelaskan sebagai berikut;
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
satu-persatu terhadap variabel dependen. Adanya pengaruh yang signifikan jika
nilai signifikansi hasil uji t dibawah 0,05. Berikut penjabaran dari hasil uji parsial:
1) Hipotesis 1; Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi

dengan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi uji t 0,023 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kedisiplinan kerja
Aparatur Sipil Negara . Nilai koefisisien regresi yaitu 0,193 dapat diartikan
terdapat pengaruh yang positif dari kompensasi. Nilai kompensasi yang

semakin tinggi akan meningkatkan nilai kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
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Negara. Nilai koefisien tersebut juga dapat diartikan setiap kenaikan satu-
satuan variabel kompensasi maka nilai kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara
akan meningkat sebesar 0,193,

2) Hipotesis 2; Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keteladanan
pemimpin dengan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara

Hasil hipotesis kedua dari hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi uji t

0,013 artinya terdapat pengaruh yang signifikan keteladanan pemimpin
terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara . Nilai koefisisien regresi
yaitu 0,262 dapat diartikan terdapat pengaruh yang positif dari keteladanan
pemimpin. Semakin baik keteladanan pemimpin akan semakin baik pula
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara . Nilai koefisien tersebut juga dapat
diartikan setiap kenaikan satu-satuan variabel keteladanan pemimpin maka
nilai kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara akan meningkat sebesar 0,262.

3) Hipotesis 3; Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara aturan yang pasti
dengan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara

Hipotesis ketiga dari hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi uji t

0,003 artinya terdapat pengaruh yang signifikan aturan yang pasti terhadap
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara . Nilai koefisisien regresi yattu 0,250
dapat diartikan terdapat pengaruh yang positif dari aturan yang pasti. Semakin
baik aturan yang pasti maka semakin baik juga kedisiplinan kerja Aparatur
Sipil Negara . Nilai koefisien tersebut juga dapat diartikan setiap kenaikan
satu-satuan variabel aturan yang pasti maka nilai kedisiplinan kerja Aparatur
Sipil Negara akan meningkat sebesar 0,250,

4) Hipotesis 4; Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengawasan

pemimpin dengan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara
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Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi uji t 0,017 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan pengawasan pemimpin terhadap kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara. Nilai koefisisien regresi yaitu 0,242 dapat
diartikan terdapat pengaruh yang positif dari pengawasan pemimpin.
Pengawasan pemimpin yang semakin baik akan meningkatkan kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara. Nilai koefisien tersebut juga dapat diartikan setiap
kenaikan satu-satuan variabel pengawasan pemimpin maka nilai kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara akan meningkat sebesar 0,242,

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama atau
simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adanya pengaruh
simultan yang signifikan jika nilai signifikansi dari uji F dibawah 0,05.
Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh nilai signifikansi uji f sebesar 0,000 (di
bawah 0,05). artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel kompensasi,
keteladanan pemimpin, aturan yang pasti, pengawasan pemimpin terhadap disiplin
kerja Aparatur Sipil Negara .

¢. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R%) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen (Ghozali, 2005:83). Hasil koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 4. 15 Hasil Koefisien Determinasi

Model %ﬂgﬁﬁl Contribution
Beta Zero-order | Effektif Relatif
Kompensasi 0,292 0,556 16,3% 24.8%
Keteladanan pemimpin 0,309 0,536 16,6% 25,3%
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Aturan yang pasti 0,371 0,565 21,0% 32,0%
Pengawasan pemimpin 0,276 0,428 11,8% 18,0%
Total 65,6% 100,0%

Sumber: Data primer diolah, tahun 2017

Hasil uji regresi antara variabel kompensasi, keteladanan pemimpin, aturan
yang pasti, pengawasan pemimpin terhadap disiplin kerja Aparatur Sipil Negara,
diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,656. Artinya variabel independen mampu
mempengaruhi disiplin kerja Aparatur Sipil Negara sebesar 65,6% sedangkan
sisanya 34,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Menurut Singodimedjo (dalam Barnawi 2012: 116-118) faktor eksternal yang
mempengaruhi disiplin pegawai selain yang diteliti yaitu perhatian kepada para
pegawai, keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan, dan kebiasaan yang
mendukung tegaknya disiplin. Hasil koefisien determinasi setiap variabel juga

dapat digambarkan dalam diagram histogram sebagai berikut ini.

Koefisien Determinasi Tiap Variabel
25.0%

21.0%

20.0%

Persentase
[ b
[ Lh
2 3
S =

5.0%

A

0.0% =
Kompensasi Keteladanan Aturan yang pasti Pengawasan
pemimpin pemimpin
Variabel Independen

Gambar 4.8: Grafik Histogram Koefisien Determinasi
Hasil_? kOBﬁSiE%il determinasi pada setiap variabel memiliki besar pengaruh.
Variabel aturan yang pasti memiliki besar kontribusi yang paling tinggi atau

dominan dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 21.0%, urutan kedua
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variabel keteladanan pemimpin sebesar 16,6%, ketiga variabel kompensasi yaitu
16,3% dan keempat variabel pengawasan pemimpin sebesar 11,8% yang
merupakan variabel paling kecil besar pengaruhnya terhadap disiplin ketja Aparatur
Sipil Negara. Hasil ini dapat dilihat lebih jelas pada gambar 4.8 di atas yang
menjelaskan nilai koefisien determinasi sebagai uji untuk mengetahui berapa besar

kontribusi pengaruhnya variabel terhadap disiplin kerja Aparatur Sipil Negara.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kedisiplinan kerja

Hasil statistik deskriptif pada variabel kompensasi terhadap kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara diketahui nilai rata-rata variahel kompensasi yaitu
49,57 dengan standar deviasi 6,60. Nilai mmmlum dari variabel kompensasi
yaitu 25,00 sedangkan nilai maksimum dari variabel tersebut yaitu 53,00.
Hasil deskriptif pada variabel kompensasi terhadap kedisiplinan kerja
Aparatur Sipil Negara diketahui rata-rata responden menyatakan setuju pada

tiap-tiap item pemyafaan variabel kompensasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahwi bahwa variabel kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
- Negara , terbukti Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kompensasi
terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara  yaitu 0,023. Artinya
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
Negara . Nilai koefisien regresi sebesar 0,193 menunjukkan arah pengaruh
yaitu positif, artinya semakin tinggi kompensasi maka kedisiplinan kerja

Aparatur Sipil Negara  akan semakin baik. Besar koefisien determinasi
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variabel kompensasi sebesar 16,3% memiliki urutan ketiga dalam
mempengaruhi disiplin kerja.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zikry (2012) dengan judul pengaruh motivasi dan kompensasi
terhadap disiplin kerja Apegawai, yang hasilnya membuktikan kompensasi
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja pegawai. Hasil penelitian
sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian ini yang juga membuktikan adanya
pengaruh positif kompensasi terhadap disiplin kerja.

Menurut Hasibuan (2000,194), salah satu indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan suatu organisasi adalah balas jasa. Balas jasa ikut
mempengaruhi kedisiplinan setiap pekerja karena balas jasa akan memberikan
kepuasan dan kecintaan pekerja terhadap pekerjaannya. Penelitian ini balas
jasa yang dimasud berupa kompensasi. Kompensasi merupakan besarnya
imbalan yang dibayarkan pemerintah sesuai dengan jerih payah dan hasil kerja
pegawai. Besar atau kecilnya kompensasi dapat dapat mempengaruhi displin.

Berdasarkan hasil penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah, diketahui bahwa dengan gaji yang
diperolech pegawai saat ini dapat membuat pegawai tersebut mampu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik. Selain itu fasilitas yang
diberikan oleh kantor sudah sesuai kebutuhan dan mendukung kinerja
pegawai, Adanya tunjangan berupa asuransi kesehatan dan jiwa juga sudah
melengkapi kebutuhan pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Artinya Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah

sudah mampu memberikan kompesasi kepada Aparatur Sipil Negara sesuai
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dengan kebutuhn yang diharapkan berdampak pada semakin baik kedisiplinan
kerja pegawali tersebut.

Selain itu untuk meningkatkan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara
dapat dilakukan dengan pemberian bonus dan tunjangan yang dapat
meningkatkan semangat dan menambah kenyamanan Aparatur Sipil Negara
dalam bekerja. Hal ini akan meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan untuk
senantiasa disiplin dalam melaksanakan kinerja dengan rasa tanggung jawab,
sesuai target dan profesional.

. Pengaruh Keteladanan Pemimpin terhadap Kedisiplinan kerja

Hasil deskriptif pada variabel keteladanan pemimpin terhadap
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara  diketahui rata-rata responden
menyatakan setuju pada tiap-tiap item pernyataan keteladanan pemimpin
terhadap kedisiplinan kerja. Selain ituu berdasarkan hasil statistik dekriptif
diperoleh nilai rata-rata untuk variabel keteladanan pemimpin yaitu 47,84
dengan standar deviasi 5,16. Nilai minimum sebesar 32,00 sedangkan nilai
maksimum dari variabel tersebut yaitu 60,00. Nilai rerata sebesar 47,84
diperoleh dari jumlah data 12 pertanyaan, apabila 47,84 di bagi 12 item
pertanyaan hasilnya 3,99 apabila dibulatkan mendekati angka 4,0 yang dapat
diartikan rata-rata jawaban responden menilai variabel keteladanan pemimpin
setuju dengan peryantaan yang diberikan peneliti,

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel keteladanan pemimpin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
Negara , terbukti Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi motivasi
terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara yaitu 0,013 sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa keteladanan pemimpin berpengaruh signifikan
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terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,262 menunjukkan arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin baik

keteladanan pemimpin seseorang maka kedisiplinan kerja Aparatur Sipil

Negara akan semakin baik. Besar koefisien determinasi variabel keteladanan
pemimpin sebesar 16,6% merupakan urutan kedua yang paling berpengaruh
terhadap disiplin kerja dibandingkan variabel lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ummah (2011) yang berjudul pengaruh komitmen,
kepemimpinan, stress kerja dan motivasi terhadap disiplin kegja karyawan.
Hasil penelitian in membuktikan adanya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Penelitian ini juga berhasil
membuktikan pengaruh kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
suatu organisasi (Hasibuan,2000,194), salah satunya adalah keteladanan
pemimpin. Keteladanan pimpinan sangat dibutuhkan oleh setiap bawaban
diorganisasi manapun. Pemimpin adalah panutan. Pemimpin yang bisa
menjadi teladan akan mudah menerapkan disiplin kerja bagi pegawainya,
Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani
bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan pimpinan mempunyai
kedisiplinan yang baik agar para bawahan mempunyai disiplin yang baik pula,

Berdasarkan hasil penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah, diketahui bahwa responden menilai
seorang pemimpin yang teladan adalah pemimpin yang memberikan arahan

yang jelas kepada bawahan dan mampu membangkitkan rasa percaya diri
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pegawai untuk dapat menyelesaikan tugas. Selain itu seorang pemimpin
diharapkan menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan organisasi.

Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja, seorang pemimpin dapat
melakukan hal-hal berkaitan dengan keteladanan. Contohnya pemimpin
mempertimbangkan saran-saran yang diberikan pegawai, mengelola
perubahan maupun pengembangan kantor menuju organisasi yang efektif,
serta pemimpin memahami penilaian kinerja PNS BKD maupun staf BKD
dengan baik. Hal ini akan meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan karena
melihat/mencontoh apa yang dilakukan pemimpinnya.

. Pengaruh Aturan Yang Pasti terhadap Kedisiplinan kerja

Hasil deskriptif pada variabel aturan yang pasti terhadap kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara rata-rata persepsi responden menyatakan setuju
pada tiap-tiap item pernyataan aturan yang pasti terhadap kedisiplinan kerja
Aparatur Sipil Negara. Pada variabel aturan yang pasti, diperoleh nilai rata-
rata pegawai yaitu 47,44 dengan standar deviasi 6,49. Nilai minimum dari
aturan yang pasti yaitu 33,00 sedangkan nilai maksimum dari variabel yaitu
60,00. Nilai rerata sebesar 47,44 diperoleh dari jumlah data 12 pertanyaan,
apabila 47,44 di bagi 12 item pertanyaan hasilnya 3,95 yang dapat diartikan
rata-rata jawaban responden menilai variabel aturan yang pasti setuju dengan
pertanyaan yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel afuran yang pasti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
Negara, terbukti. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi aturan yang pasti
terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara yaitu 0,003 sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa aturan yang pasti berpengaruh signifikan terhadap
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kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara. Nilai koefisien regresi sebesar 0,250
menunjukkan arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin baik aturan yang
pasti yang diperoleh karyawan maka kedisiplinan ketja Aparatur Sipil Negara
akan semakin baik. Variabel ketiga ini aturan yang pasti memiliki nilai
koefisien determinasi sebesar 21,0% yang merupakan variabel paling dominan
mempengaruhi disiplin kerja dibandingkan variabel lainnya.

Disiplin kerja akan terwnjud dengan adanya aturan pasti yang dapat
menjadi pedoman bagi bawahan dalam menjalankan tugasnya. Aturan yang
pasti ialah aturan yang dibuat tertulis yang dapat menjdi pedoman bagi
pegawai dan tidak berubah-ubah karena situasi dan kondisi. Aturan yang tidak
jelas kepastiannya tidak akan mungkin bisa terwujud dalam perilaku bawahan,

Responden dalam penelitian ini sepakat jika hukuman disiplin yaitu untuk
memperbaiki dan mendidik Aparatur Sipil Negara yang melakukan
pelanggaran disiplin. Selain itu, responden juga sepakat jika ketaatan terhadap
peraturan perundangan yang berlaku adalah suatu kewajiban yang ﬁdak bisa
ditawar. Helmi (1996: 125) menyatakan salah satu indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai atau karyawan swatu organisasi
adala’h sanksi hukuman. Salah satu cara pendisiplinan ialah memberikan
sanksi pelanggaran. Sanksi pelanggaran adalah hukuman atas pelanggaran
disiplin yang dijatuhkan pimpinan kepada pihak yang melanggar peraturan,

Ada tiga tingkat sanksi pelanggaran kerja dalam suatu organisasi, yaitu
sanksi pelanggaran ringan, sanksi pelanggaran sedang, dan sanksi pelanggaran
herat, Sanksi pelanggaran ringan jenisnya dapat berupa teguran lisan, teguran
tertulis,dan pernyataan tidak puas secara tertulis. Sanksi pelanggaran sedang,

jenisnya berupa penundaan kenaikan gaji dan penundaan kenaikan jabatan.
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Sementara sanksi pelanggaran berat, dapat berupa penurunan pangkat,
pembebasan dari jabatan, pemberhentian, dan pemecatan. Dengan adanya
aturan yang jelas, akan meminimalisir ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh
Aparatur Sipil Negara .

. Pengaruh Pengawasaan Pimpinan terhadap Kedisiplinan kerja

Hasil deskriptif pada variabel pengawasan pemimpin terhadap
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara rata-rata persepsi responden
menyatakan setuju pada tiap-tiap item pernyataan pengawasan pemimpin.
Pada variabel pengawasan pemimpin, diperoleh nilai rata-rata yaitu 48,52
dengan standar deviasi 4,97. Nilai minimum dari variabel pengawasan
pemimpin yaitu 34,00 sedangkan nilai maksimum dari variabel yaitu 59,00.
Nilai rerata sebesar 48,52 diperoleh dari jumlah data 12 pertanyaan, apabila
48,52 di bagi 12 item pertanyaan hasilnya 4,04 yang dapat diartikan rata-rata
jawaban responden menilai variabel pengawasan pemimpin setuju dengan
pertanyaan yang diberikan peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel pengawasan pemimpin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil
Negara, terbukti Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pengawasan
pemimpin terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara yaitu 0,017
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengawasan pemimpin
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,242 menunjukkan arah pengaruh yaitu positif,
artinya semakin baik pengawasan pemimpin yang diperoleh karyawan maka

kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara akan semakin baik. Variabel
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pengawasan pemimpin memiliki besar koefisien determinasi sebsar 11,8%
merupakan variabel paling terakhir mempengaruhi disiplin kerja.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2000,193). Suatu
organisasi disiplin kerja merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap
pekerja untuk mencapai tujuan. Untuk itu, pengawasan sangat diperlukan
untuk memastikan segala kegiatan berjalan sesuai dengan standar peraturan.
Pengawasan yang lemah memberi kesempatan bawahan melanggar peraturan,

Berdasarkan hasil penelitian responden sepakat bahwa seorang pemimpin
melakukan pengawasan dengan menyelesaikan perbedaan pendapat dan
bertindak sebagai penengah untuk mengkompirmasikan pemecahan masalah,
Selain itu, seorang pemimpin mampu menciptakan struktur untuk pencapaian
tujuan, mempertahankan dan ‘mengamankan integritas organisasi dan
medamaikan perbedaan yang terjadi dalam kelompok menuju ke arah
kesepakatan bersama. Adanya pengawasan dari pemimpin, memungkinkan
terjadi pelanggaran menjadi kecil. Pengawasan dilakukan secara solf, artinya
pengawasan tidak ketat, tetapi sebenarnya ketat, Cara seperti ini akan
menghasilkan gambaran tingkat kedisiplinan pegawai secara natural.
Gambaran kedisiplinan secara natural inilah yang sangat dibutuhkan pimpinan

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah selajutnya,
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat diberikan, diantaranya :

1, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi dengan kedisiplinan
kerja Aparator Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Nilai koefisien regresi menunjukkan
arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin finggi kompensasi maka kedisiplinan
kerja Aparatur Sipil Negara akan semakin baik. Besar koefisien determinasi
variabel kompensasi 16,3% memiliki urutan ketiga dalam mempengaruhi disiplin
kerja,

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keteladanan Pemimpin dengan
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah, Nilai koefisien regresi
menunjukkan arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin baik keteladanan
pemimpin seseorang maka kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara akan semakin
baik, Besar koefisien determinasi variabel keteladanan pemimpin sebesar 16,6%
merupakan urutan kedua yang paling berpengaruh terhadap disiplin kerja
dibandingkan variabel lainnya.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Aturan Yang Pasti dengan
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Nilai koefisien regresi

menunjukkan arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin baik aturan yang pasti
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yang diperoleh karyawan maka kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara akan
semakin baik. Variabel ketiga ini aturan yang pasti memiliki nilai koefisien
determinasi sebesar 21,0% yang merupakan variabel paling dominan atau pertama
mempengaruhi disiplin kerja dibandingkan variabel lainnya.

4, Terdapat pengarvuh positif dan signifikan antara Pengawasan Pemimpin dengan
kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Nilai koefisien regresi
menunjukkan arah pengaruh yaitu positif, artinya semakin baik pengawasan
pemimpin yang diperoleh karyawan maka kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara
akan semakin baik. Variabel pengawasan pemimpin memiliki besar koefisien
determinasi sebsar 11,8% merupakan variabel paling terakhir mempengaruhi

disiplin kerja.

B. SARAN

Penclitian menunjukkan kompensasi, keteladanan, aturan yang pasti dan
pengawasan pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja
Aparatur Sipil Negara, beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis, diantaranya:

‘ 1. Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur
Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara bisa
dilakukan dengan memberikan penghargaan berupa kompensasi atas prestasi
pegawai tersebut. Hal ini akan meningkatkan motivasi pegawai untuk disiplin
dalam bekerja. Selain itu perlu peran pemimpin untuk memberikan teladan,

contohnya menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan organisasi,

memahami cara megubah lingkungan fisik maupun non fisik untuk mendukung
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iklim ketja PNS BKD, dan menerapkan strategi yang tepat dalam melakukan

supervisi kerja PNS BKD di lingkungan BKD Kabupaten Kotawaringin Timur

Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini baru dibahas kedisiplinan kerja Aparatur Sipil Negara
jika dilihat dari faktor kompensasi, keteladanan, aturan yang pasti dan
pengawasan pemimpin. Untuk peneliti selanjutnya bisa menambahakan jumlah
sampel, agar hasil penelitian dapat digeneralisir, Serta menambah variabel lain
untuk melengkapi penelitian tentang kedisiplinan kerja, seperti motivasi,

kepuasan kerja, kompetisi, dan sebagainya.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEDISIPLINAN KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI
KANTOR BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR KALIMANTAN TENGAH

Yth : Bapak/Ibu/Saudara
Di Tempat

Bersama ini saya mohon kesediaan bagi Bapak/Ibu/Saudara agar sudi
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi daftar pernyataan kedisiplinan kerja
Pegawai Negeri Sipil. Dafiar pernyataan ini dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja Pegawai
Negeri Sipil.

Penelitian ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan
dipublikasikan, sehingga saya akan menjamin kerahasiaan dari semua
pendapat/opini atau komentar yang Bapak/Ibu/Saudara berikan. Oleh karena itu,
besar harapan saya Bapak/Ibu/Saudara berkenan mengisi semua pernyataan dalam
kuesioner ini.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Kotawaringin Timur, April 2017

Hormat Saya

Suprihatin,S.STP
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PEDOMAN ANGKET ATAU KUESIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEDISIPLINAN KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI
KANTOR BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR KALIMANTAN TENGAH

L. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jenis Kelamin

Usia

Jabatan

Lama Kerja

Pendidikan :

II. DATA TENTANG KEDISIPLINAN KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL

Silanglah salah satu jawaban yang ada di bawah ini sesnai dengan pilihan

anda dan berikanlah alasannya !

Petunjuk :

O Tulislah terlebih dahulu identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan

00 Bacalah seluruh pertanyaan berikut dengan teliti.

O Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, kemudian
berilah tanda silang ( X ) pada kolom pilihan dari pernyataan-pernyataan di

bawah ini :
Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot/skor 1
Tidak Setuju (TS) : diberi bobot/skor 2
Netral (N) : dibert bobot/skor 3
Setuju (S) : diberi bobot/skor 4
Sangat Setuju (SS) : diberi bobot/skor 5

O Bila Bapak/Ibu keliru memberikan jawaban maka lingkarilah kemudian berilah
tanda silang ( X ) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.

O Mohon diisi semua item pernyataan tanpa ada yang terlewatkan
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A. Disiplin Kerja
NO PERNYATAAN PILIHAN
STS |TS| N S SS
1 21 3 4 5
1 Saya selalu datang tepat waktu sesuai

dengan jam kantor

2 Saya selalu tepat waktu dalam
melaksanakan tugas di kantor

3 Saya selalu tepat waktu  dalam
menyelesaikan tugas kerja di kantor

4 Saya selalu mengenakan pakaian yang rapi
saat bekerja sesuai dengan aturan Kantor

5 Saya selalu mengunakan identitas pada saat
bekerja

6 Peralatan kantor selalu saya gunakan
dengan hati-hati

7 Saya selalu merawat peralatan kantor yang
saya gunakan dengan baik

8 Saya selalu mematuhi prosedur yang telah
ditetapkan dalam pelaksaan tugas

9 Saya selalu taat terhadap atasan dalam
melaksanakan perintah dan tugas

10 | Saya selalu memberikan kabar atau
‘mengajukan surat izin jika  berhalangan
masuk kerja

11 | Saya selalu mengerjakan fugas kantor
sesuai dengan rencana yang felah
direncanakan dan ditentukan

12 | Saya berani menerima resiko jika ada

kesalahan terhadap pekerjaan yang sudah
dilaksanakan




B. Kompensasi
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NO PERNYATAAN PILIHAN
STS |TS| N S SS
1 2 3 4 5
1 Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan
pekerjaan yang saya lakukan
2 Gaji yang saya peroleh saat ini sudah
sesuai dengan standar Gaji yang sesuai
3 Dengan gaji yang saya peroleh saat ini,
saya dapat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dengan baik
4 Kebutuhan saya merasa terpenuhi dengan

gaji yang saya terima saat ini

5 Saya mendapatkan bonus diluar gaji yang
saya terima

6 Bonus yang saya terima meningkatkan
semangat saya dalam bekerja

7 Besaran bonus yang saya terima sesuai
dengan pencapaian hasil kerja

8 Tunjangan yang saya terima seperti
asuransi kesehatan dan jiwa sudah
melengkapi kebutuhan saya

9 Adanya pemberian tunjangan membuat
saya merasa nyaman dalam bekerja

10 | Fasilitas yang diberikan sudah sesuai
dengan kebutuhan saya

11 | Fasilitas yang diberikan oleh Kantor BKD
menunjang dalam pelaksaan kerja

12 | Saya memperoleh kepuasan terhadap

pekerjaan yang saya lakukan saat ini




C. Keteladanan Pemimpin
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NO

PERNYATAAN

PILIHAN

STS

Seorang pemimpin memiliki tugas
memberikan arahan yang jelas kepada
bawahannya

Pemimpin selalu mempertimbangkan atas
saran-saran yang saya berikan

Pemimpin berusaha memberikan inspirasi

‘kepada bawahannya untuk memberikan

saran

Pemimpin  menuntut  anak  buah
memprioritaskan pelaksanaan tugas yang
utama dari pada urusan yang lain

Pemimpin dapat membangkitkan rasa
percaya diri saya untuk  dapat
menyelesaikan tugas dalam mencapai
tujuan

Pemimpin mengelola perubahan maupun
pengembangan kantor menuju organisasi
yang efektif

Pemimpin memiliki kepekaan terhadap
perubahan

Pemimpin menciptakan iklim kerja yang
kondusif bagi pegawai BKD

Pemimpin menciptakan inovasi yang
berguna bagi pengembangan organisasi

10

Pemimpin memahami cara megubah
lingkungan fisik maupun non fisik untuk
mendukung iklim kerja PNS BKD

11

Pemimpin memahami penilaian kinerja
PNS BKD maupun staf BKD dengan baik

12

Pemimpin menerapkan strategi yang tepat
dalam melakukan supervisi kerja PNS

BKD di lingkungan BKD Kabupaten |

Kotawaringin Timur
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D. Aturan yang Pasti
NO PERNYATAAN PILIHAN
STS |TS| N S SS
1 2 3 4 S
1 Hukuman disiplin yaitu untuk memperbaiki

dan mendidik pegawai negeri sipil yang
melakukan pelanggaran disiplin

Tingkat dan hukuman disiplin yaitu terdiri
dari, Hukuman disiplin ringan, Hukuman
disiplin sedang, dan Hukuman disiplin berat

Jenis hukuman disipilin ringan terdiri dari,
Teguran lisan, Teguran fertulis, dan
Pemnyataan tidak puas secara tertulis.

Jenis hukuman disipilin ringan terdiri dari :
Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1
(satu) tahun,

Jenis hukuman disipilin ringan terdiri dari :
Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu)
tahun,

Jenis hukuman disipilin ringan terdiri dari :
Penurunan pangkat setingkat lebih rendah
selama 1 (satu) tahun

Ketaatan terhadap peraturan perundangan
yang berlaku adalah suatu kewajiban yang
tidak bisa ditawar

Jenis hukuman disipilin dalam PP No.53
tahun 2010 dalam Pasal 7, ayat ( ) huruf....
adalah Penurunan pangkat setingkat lebih
rendah selama 3 (tiga) tahun

Jenis hukuman disipilin dalam PP No.53
tahun 2010 dalam Pasal 7, ayat ( ) huruf ...
adalah Pemindahan dalam rangka penurunan
jabatan setingkat lebih rendah

10

Jenis hukuman disipilin dalam PP No.53
tahun 2010 dalam Pasal 7, ayat { ) huruf....
adalah Pembebasan dari jabatan

11

jenis hukuman disipilin dalam pp no.53
tahun 2010 dalam pasal 7, ayat ( ) huruf
adalah pemberhentian dengan hormat tidak
atas permintaan sendiri sebagai PNS

12

Jenis hukuman disipilin dalam PP No.53
tahun 2010 dalam Pasal 7,ayat ( ) huruf
....adalah Pemberhentian tidak dengan
hormat sebagai PNS




E. Pengawasan Pemimpin
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NO

PERNYATAAN

PILIHAN

STS

TS

Seorang pemimpin perlu membuat
perencanaan yang menyeluruh bagi
organisasi dan bagi diri sendiri selaku
penanggung jawab tercapainya tujuan
organisasi

Perencanaan merupakan hasil pemikiran
dan analisa situasi dalam pekerjaanuntuk
memutuskan apa yang-akan dilakukan

Perencanaan berarti pemikiran jauh ke
depan disertai keputusan — keputusan yang
berdasarkan atas fakta - fakta yang
diketahui

Perencanaan  berarti proyeksi atau
penempatan diri ke situasi pekerjaan yang
akan dilakukan dan tujuan atau target yang
akan dicapai

Seorang pemimpin yang senantiasa
memandang ke depan berarti akan mampu
mendorong apa yang akan terjadi serta
selalu waspada terhadap kemungkinan

Pengembangan kesetiaan ini tidak saja
diantara pengikut, tetapi juga unutk para
pemimpin tingkat rendah dan menengah
dalam organisai.

Fungsi pengawasan merupakan fungsi
pemimpin untuk senantiasa meneliti
kemampuan pelaksanaan rencana

Pengambilan keputusan merupakan fungsi
kepemimpinan yang tidak mudah
dilakukan

Seorang pemipin perlu selalu bersikap

' penuh perhatian terhadap anak buahnya.

10

Seorang pemimpin harus berani dan
mampu mengambil tindakan terhadap anak
buahnya yang menyeleweng, yang malas
dan yang telah berbuat salah sehingga

‘merugikan  organisasi, dengan jalan

memberi celaan, teguran, dan hukuman
yang setimpal dengan kesalahannya.

11

Seorang pemimpin mampu menyelesaikan
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perbedaan-perbedaan  pendapat  dan
bertindak  sebagai penengah  untuk
mengkompirmasikan pemecahan masalah.

12

kelompok menuju ke arah kesepakatan

Seorang pemimpin adalah  mampu
menciptakan struktur untuk pencapaian
tujuan, mempertahankan dan
mengamankan integritas organisasi dan
medamaikan perbedaan yang terjadi dalam

bersama.

H
e
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